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This study aims to explore the subjective experiences of firstborn children who
simultaneously serve as the financial backbone of their families, within the context of
the sandwich generation. Utilizing a qualitative approach with Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA), the research involved three participants who met
the criteria of being firstborns, employed, and financially responsible for their families.

Keywords: The findings reveal that the dual role is not a matter of personal choice but a
g;r;;i‘/’irc ’}’1 Ceneration: consequence of structural pressures and dysfunctional family dynamics. All
Psychological Resilience; ~ Participants reported significant psychological impacts, including chronic stress,
Dual Roles. emotional exhaustion, role conflict, and identity disturbances. Despite these challenges,
participants demonstrated psychological resilience through adaptive coping strategies.
Acceptance of their role varied—from reluctant compliance to deeper spiritual
meaning. The sandwich generation role was not merely perceived as a burden but also
as a form of responsibility, a process of personal growth, and a source of life meaning.
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif anak sulung yang
sekaligus berperan sebagai tulang punggung keluarga dalam konteks generasi
sandwich. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi
interpretatif (IPA), penelitian ini melibatkan tiga partisipan yang memenuhi kriteria
sebagai anak sulung, berpenghasilan, dan memiliki tanggungan keluarga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran ganda ini muncul bukan karena pilihan pribadi,
melainkan sebagai respons terhadap tekanan struktural dan ekonomi dalam keluarga
yang disfungsional. Ketiga partisipan mengalami dampak psikologis yang signifikan,
termasuk stres, kelelahan emosional, konflik peran, hingga gangguan identitas diri.
Meskipun demikian, partisipan juga menunjukkan bentuk ketahanan psikologis
melalui strategi coping adaptif. Penerimaan terhadap peran dijalani secara beragam,
mulai dari keterpaksaan hingga pemaknaan spiritual. Peran sebagai generasi sandwich
dimaknai bukan semata beban, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab, proses
pendewasaan, dan sumber makna hidup.

I. PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit sosial paling dasar
yang berperan penting dalam menciptakan
kesejahteraan dan keharmonisan. Namun, dalam
situasi sosial ekonomi tertentu, individu keluarga
bisa mengalami tekanan berat, seperti generasi
sandwich. Kelompok ini terdiri dari individu yang
harus memenuhi kebutuhan finansial dua
generasi sekaligus orang tua dan anak atau
saudara yang pada akhirnya dapat berdampak
pada stabilitas, keharmonisan dan kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan. Dalam struktur
sosial masyarakat Indonesia yang kental dengan
nilai-nilai kekeluargaan dan budaya kolektif,
peran anak sulung sering dipandang lebih dari
sekadar urutan kelahiran. Anak sulung kerap
diposisikan sebagai figur pengganti orang tua,
terutama Kketika kepala keluarga tidak lagi
mampu  menjalankan  perannya. Menurut

(Hurlock, 1999), anak sulung memiliki perilaku
yang matang karena akan selalu berhubungan
dengan orang dewasa dan akan memikul
harapan dan tanggung jawab.

Fenomena ini menjadi lebih kompleks dan
dikenal dengan istilah sandwich generation, yaitu
merujuk pada individu yang memiliki peran
ganda, di mana mereka bertanggung jawab atas
orang tua dan anggota keluarga lain (Rari et al,,
2021). Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh
Dorothy A. Miller pada tahun 1981 di University of
Kentucky, Lexington, Amerika Serikat dan sejak
itu menjadi sorotan dalam berbagai kajian sosial
dan psikologis. (Zimet et al., 1988)

Tekanan yang dihadapi anak sulung semakin
kompleks karena selain tanggung jawab finansial,
mereka juga diharapkan menjadi panutan,
pengayom, dan penopang emosional keluarga.
Hal ini berdampak pada kondisi psikologis
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seperti stres, kecemasan, kesepian, dan kelelahan
mental. Roring et al,, (2024) menyatakan bahwa
nilai bakti dan norma budaya memperkuat
tekanan ini, memengaruhi kepuasan hidup,
kesejahteraan, serta cara membangun hubungan
emosional. Sebagai bagian dari generasi
sandwich, anak sulung rentan terhadap tekanan
psikososial akibat konflik peran ganda sebagai
anak, saudara, orang tua, dan pekerja, yang
menguras waktu dan energi serta menyulitkan
mereka menjalin hubungan bermakna. Dalam
konteks ini, teori psikososial Erik Erikson
menjadi relevan, Kkhususnya pada tahap
perkembangan intimacy vs. isolation. Tekanan
sosial dan pekerjaan yang terus-menerus dapat
menghambat kemampuan individu membentuk
kedekatan emosional, sehingga berisiko gagal
menjalin  hubungan interpersonal yang sehat
(Sufah et al,, 2023).

Berbagai data menunjukkan bahwa fenomena
generasi sandwich semakin meluas di Indonesia.
Survei Datalndonesia.id (Agustus-Oktober 2023)
mencatat 46,3% responden mengaku sebagai
bagian dari generasi ini (Rizaty, 2023). Data
(BPS, 2021) menunjukkan ada sekitar 71 juta
orang dalam kategori tersebut, dan jumlahnya
diperkirakan terus meningkat seiring perubahan
demografi. Litbang Kompas (2022) juga mencatat
67% responden atau sekitar 56 juta jiwa merasa
bertanggung jawab secara finansial terhadap dua
generasi, yakni orang tua dan keluarga lainnya
(Catriana, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Khalil &
Santoso, 2022) menyoroti konflik peran yang
dialami oleh individu dalam generasi sandwich
dalam wupaya mencapai keberfungsian sosial.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa beban peran
ganda yang dijalani oleh generasi sandwich
berdampak pada terganggunya kemampuan
dalam menjalankan fungsi sosial secara optimal.
Temuan tersebut diperkuat oleh studi (Dwi Ayu
Indah Sari, 2022) yang menunjukkan bahwa
generasi sandwich menghadapi tekanan mental
dan fisik yang cukup signifikan. Penelitian ini
mengidentifikasi beberapa faktor utama yang
memengaruhi tekanan tersebut, di antaranya
adalah kondisi ekonomi keluarga yang tidak
stabil, konstruksi sosial atau pola pikir
masyarakat yang menuntut peran ganda, serta
minimnya dukungan psikologis yang tersedia
bagi individu dalam posisi ini.

Sejumlah pendekatan teoritis juga
memperkuat pemahaman mengenai dampak dari
peran ganda yang sering kali dialami oleh anak
sulung yang menjadi generasi sandwich. Salah
satu pendekatan yang relevan adalah Family

Stress Model yang dikembangkan oleh (Conger et
al, 1999) yang menekankan bahwa tekanan
ekonomi serta akumulasi tanggung jawab dalam
keluarga menimbulkan stres psikologis yang
signifikan. Dalam konteks anak sulung yang
memikul peran sebagai bagian dari generasi
sandwich, tekanan yang dirasakan bersumber
dari berbagai arah, mulai dari beban finansial,
kesulitan menjaga keseimbangan peran, hingga
terbatasnya dukungan sosial. Lebih lanjut,
penelitian oleh (Evans et al, 2019)
mengungkapkan bahwa konflik antarperan yang
secara signifikan memengaruhi kesejahteraan
psikologis dan kualitas hidup. Individu yang
berada dalam posisi ini kerap mengalami stres

kronis  (chronic stress), kecemasan yang
berkelanjutan, gangguan tidur seperti insomnia,
hingga  penurunan  kondisi  fisik  dan
produktivitas.

Fenomena generasi sandwich yang dijalani
oleh anak sulung menunjukkan kompleksitas
peran ganda sebagai penopang ekonomi dan
stabilitas emosional keluarga. Namun demikian,
sebagian besar penelitian yang membahas
generasi sandwich masih bersifat umum dan
lebih menekankan aspek finansial tanpa
menyoroti secara spesifik dinamika psikologis
yang dialami oleh anak sulung. Penelitian yang
dilakukan oleh (Alawyah, 2025) mengenai
penerimaan anak bungsu dalam menjalani peran
sebagai bagian dari generasi sandwich. Kajian
tersebut sebenarnya sudah mulai menyentuh
tema yang lebih spesifik, yaitu keterkaitan antara
peran yang dijalani dengan urutan kelahiran
dalam keluarga, meskipun menggunakan sudut
pandang "anak bungsu". Akan tetapi, penelitian
ini masih memiliki keterbatasan karena hanya
menggunakan sumber berupa analisis film dan
komentar netizen di platform digital sebagai
bahan kajian. Dengan demikian, penelitian
tersebut belum mampu secara mendalam
menyoroti pengalaman nyata individu yang
benar-benar berada dalam posisi sebagai
generasi sandwich, sehingga ruang untuk
memahami dinamika peran secara langsung
masih terbuka lebar untuk diteliti lebih lanjut.

Selain itu, pendekatan kuantitatif yang lazim
digunakan belum mampu menangkap kedalaman
makna subjektif dan pengalaman emosional
individu yang menjalani peran tersebut. Urgensi
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk
memahami pengalaman subjektif anak sulung
sebagai tulang punggung keluarga. Dalam budaya
keluarga Indonesia yang kental dengan nilai
kolektivisme dan hierarki usia, anak sulung
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sering kali memikul tanggung jawab lebih besar III. HASIL DAN PEMBAHASAN

dibandingkan saudara lainnya.

Pada konteks ini, peran ganda merujuk pada
kondisi di mana seseorang menjalankan lebih
dari satu peran dalam kehidupan sehari-hari,
masing-masing dengan tuntutan dan tanggung
jawab tersendiri (Ermawati, 2016). Ketika
tuntutan antarperan bertentangan, dapat muncul
konflik peran yang kompleks. (Greenhaus &
Beutell, 1985) menjelaskan bahwa konflik ini
terjadi saat tuntutan pekerjaan tidak sejalan
dengan peran dalam keluarga. Ketidakseimba-
ngan ini menjadi pemicu utama konflik peran,
yang berdampak tidak hanya secara fungsional,
tetapi juga psikologis.

Melalui pendekatan fenomenologis, penelitian
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
pengalaman subjektif anak sulung yang juga
menjadi tulang punggung keluarga dalam
konteks generasi sandwich. Dengan memahami
makna, tantangan dan dinamika peran yang
dijalani, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
intervensi psikososial serta menambah literatur
dalam studi keluarga dan kesejahteraan mental
generasi produktif di Indonesia.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain fenomenologis, yang
bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami
secara mendalam pengalaman subjektif anak
sulung yang berada dalam posisi sebagai
generasi sandwich. Partisipan dipilih secara
purposive sampling dengan kriteria adalah anak
sulung, mempunyai pekerjaan, memiliki
tanggung jawab finansial terhadap keluarga, dan
bersedia menjadi subjek. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi-terstruktur yang
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
pandangan dan pengalaman partisipan. Analisis
dilakukan menggunakan teknik Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA), yang melalui
proses pembacaan transkrip wawancara,
pengkodean, dan pengembangan tema. Validitas
dan reliabilitas dijaga melalui triangulasi sumber
dan metode serta member checking untuk
memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan
makna yang dimaksud partisipan.

Tabel 1. Profil Subjek

Jumlah
Inisial Usia )™  pendidikan Domisili "9ividu
Kelamin yang
Ditanggung
NPK 20 Perempuan SMA Pasuruan 3
JE 21 Laki-Laki SMA Sidoarjo 3
PAP 22 Perempuan SMA Lumajang 3

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, dalam penelitian ini muncul lima
belas tema superordinat dengan enam tema
induk. Secara ringkas, hasil penelitian dengan
enam tema induk dan lima belas tema
superordinat tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Tema Induk dan Superordinat
No Tema Induk

Tema Superordinat
Kondisi keluarga dan
lingkungan yang dimiliki
Kondisi ekonomi keluarga
yang dijalani
Hubungan dengan keluarga
dan saudara
Menjalani peran sebagai anak
sulung dalam keluarga
Menjalani peran sebagai
tulang punggung keluarga

Latar Belakang dan
1. Dinamika Kehidupan
Keluarga

Peran Ganda yang
2. Dijalani dalam
Keluarga

Tekanan Peran Emosi yang dirasakan
Ganda dan yang

3. Dampaknya Dampak dari tekanan peran
Terhadap Diri yang dijalani

Strategi bertahan menjalani

Respons Terhadap
tekanan peran
4 Tekanan Peran Penerimaan terhadap peran
dalam Hidup PP

dan hidup yang dimiliki

Dukungan dalam
5.  Menjalani Peran
Ganda

Dukungan sosial yang
diterima dari orang lain

Makna terhadap hidup yang
dijalani
Harapan masa depan yang
akan dijalani

Makna dan Harapan
6. dalam Menjalani
Kehidupan

1. Latar Belakang dan Dinamika Kehidupan
Keluarga
Setiap individu yang memikul peran
sebagai anak sulung dan sekaligus menjadi
tulang punggung keluarga tentu memiliki
latar belakang kehidupan yang berbeda-
beda. Peran tersebut tidak serta-merta
dijalani begitu saja, melainkan terbentuk
melalui dinamika kehidupan keluarga yang
telah berlangsung sejak masa kanak-
kanak hingga dewasa.

2. Peran Ganda yang Dijalani dalam Keluarga

Peran ganda yang dijalani oleh anak
sulung dalam keluarga sering kali muncul
akibat kondisi keluarga yang menuntut
mereka untuk tidak hanya menjadi saudara
tertua, tetapi juga penopang utama secara
emosional dan finansial. Dalam situasi ini,
anak sulung kerap diharuskan
menjalankan tanggung jawab sebagai
pengganti orang tua sekaligus memenuhi
kebutuhan keluarga.
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3. Tekanan Peran Ganda dan Dampaknya
Terhadap Diri
Tekanan akibat peran ganda menjadi
anak sulung sekaligus tulang punggung
sering menimbulkan beban emosional,
fisik, dan kognitif yang terakumulasi.
Mereka harus terus-menerus menye-
imbangkan  kebutuhan diri dengan
ekspektasi keluarga, sehingga muncul
stres, kelelahan, dan rasa bersalah ketika
kebutuhan pribadi terabaikan.

4. Respons Terhadap Tekanan Peran dalam
Hidup
Dalam menghadapi tekanan peran
ganda, individu mengembangkan berbagai
cara untuk bertahan, mulai dari berusaha
tetap kuat, mencari dukungan sosial,
hingga menenangkan diri melalui aktivitas
tertentu. Strategi bertahan ini muncul
karena mereka sadar bahwa tanggung
jawab tidak bisa dihindari. Seiring waktu,
muncul pula penerimaan diri terhadap
situasi yang dijalani, meskipun kadang
disertai rasa lelah dan kecewa.

5. Dukungan dalam Menjalani Peran Ganda
Dalam menjalani peran ganda sebagai
anak sulung dan tulang punggung keluarga,
dukungan eksternal menjadi salah satu
faktor penting yang membantu individu
bertahan. Dukungan ini dapat berasal dari
keluarga besar, teman dekat, pasangan,
maupun lingkungan sosial lainnya. Meski
tidak selalu konsisten, kehadiran orang-
orang yang peduli, mendengarkan, atau
membantu secara praktis dapat mem-
berikan rasa lega dan mengurangi beban
mental. Bagi sebagian individu, dukungan
tersebut menjadi ruang aman untuk
mengekspresikan emosi, berbagi -cerita,
atau sekadar merasa tidak sendirian dalam

menghadapi tekanan peran dalam hidup.

6. Makna dan Harapan dalam Menjalani Peran
Ganda
Meskipun peran ganda sebagai anak
sulung dan tulang punggung sering
diwarnai tekanan dan pengorbanan, indi-
vidu tetap membentuk makna tersendiri
dari pengalaman tersebut. Sebagian
memaknai peran ini sebagai bentuk
tanggung jawab, wujud bakti kepada orang
tua, atau proses pendewasaan diri. Di
tengah kelelahan dan keterbatasan, muncul
pula harapan akan masa depan yang lebih

baik, baik untuk diri sendiri maupun
keluarga. Harapan tersebut menjadi
sumber kekuatan untuk terus bertahan dan
menjalani hidup, meski dalam kondisi yang
tidak selalu ideal.

B. Pembahasan

Pada bagian ini di uraikan pembahasan
yang telah disajikan pada bagian hasil
penelitian sedetail mungkin menggunakan
font Cambria 11 pt. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengalaman menjadi
anak sulung sekaligus tulang punggung
keluarga bukanlah pilihan yang datang secara
sukarela, melainkan akibat dari kondisi
keluarga yang disfungsional dan ketidak-
stabilan ekonomi dalam keluarga. Ketiga
partisipan tumbuh dalam keluarga yang tidak
stabil, baik karena perceraian, kurangnya
komunikasi dan keterikatan, meninggalnya
sosok kepala keluarga, maupun kondisi
ekonomi yang lemah. Situasi-situasi tersebut
yang kemudian mendorong mereka untuk
menggambil tanggung jawab dan peran ganda,
yaitu menjadi generasi sandwich. Hal ini
sesuai dengan family systems theory yang
menjelaskan bahwa ketidakseimbangan atau
kekosongan dalam struktur keluarga akan
mendorong anak untuk mengambil alih peran
orang tua (Goldenberg, Irene; Mark Stanton,
2017). Kondisi ekonomi yang tidak stabil juga
terbukti menjadi faktor utama munculnya
tekanan peran dalam keluarga, sebagaimana
ditemukan (Parsakia et al, 2024), bahwa
tekanan ekonomi yang tinggi berdampak pada
rendahnya ketahanan keluarga yang pada
akhirnya memengaruhi kesejahteraan
psikologis anggota keluarga.

Dalam budaya di Indonesia, anak sulung
sering diposisikan sebagai sosok panutan
sekaligus pengganti orang tua. Hasil dari
penelitian ini memperlihatkan bahwa ketiga
partisipan tidak hanya berperan sebagai anak
sulung, tetapi juga menjadi tulang punggung
untuk  memenuhi kebutuhan keluarga.
(Hurlock, 1999) menjelaskan bahwa anak
sulung cenderung menunjukkan perilaku yang
lebih matang karena sejak kecil lebih sering
berinteraksi dengan orang dewasa dan secara
otomatis mendapat tanggung jawab yang
lebih besar dibandingkan saudara lainnya.
Namun, dalam kasus penelitian ini, peran
ganda muncul karena keterpaksaan situasi.
Fenomena ini dapat dipahami dengan konsep
parentifikasi instrumental, yaitu kondisi
ketika anak menggambil alih tanggung jawab
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ekonomi dan pengasuhan yang seharusnya
menjadi peran orang tua (Hooper, 2007).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
beban peran ganda yang dialami oleh anak
sulung sekaligus tulang punggung keluarga
membawa dampak yang nyata terhadap
kondisi psikologis maupun fisik mereka. Hal
ini sejalan dengan temuan (Havilah, 2021)
yang mengungkapkan bahwa generasi
sandwich sering kali mengalami kelelahan
baik secara fisik maupun mental. Rasa lelah
dan nyeri pada tubuh seperti kepala dan
punggung serta munculnya ketegangan
emosional menandakan adanya tekanan
kronis yang terus-menerus menumpuk.
Fenomena serupa tampak pada partisipan
penelitian ini, di mana mereka tidak hanya
merasakan kelelahan emosional, tetapi juga
perubahan identitas diri dan munculnya
keinginan untuk menarik diri dari lingkungan
sosial. (Noviantari, 2023) menambahkan
bahwa tingginya tingkat stres yang dialami
kelompok ini dapat memunculkan beragam
respons emosional, baik dalam bentuk emosi
negatif yang berlebihan maupun emosi positif,
bergantung pada cara individu memaknai
situasi yang dihadapinya. Tekanan tersebut
umumnya berkaitan dengan tanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, seperti
membayar utang, biaya kesehatan, hingga
pendidikan anggota keluarga, di samping juga
harus memenuhi kebutuhan pribadi. Ketiga
partisipan dalam penelitian ini mengaku
mengalami perasaan marah, sedih, hingga
keterpaksaan yang mendalam ketika harus
memikul tanggung jawab keluarga, yang
mencerminkan bahwa tekanan peran ganda
bukan sekadar beban teknis, melainkan juga
persoalan psikososial yang kompleks. (Siddik,
2023) menekankan bahwa beban berlapis
yang dijalani generasi sandwich dapat
mengakibatkan penurunan kesehatan,
peningkatan stres, dan kesulitan menemukan
keseimbangan hidup.

Strategi koping yang digunakan oleh
individu dalam generasi sandwich pada
penelitian ini cenderung berfokus pada
emotion-focused coping. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa ketiga partisipan sering
kali meredakan tekanan dengan cara men-
ceritakan beban perasaan kepada pasangan
dan teman sebaya. Hal ini sejalan dengan
temuan (Pashazade et al, 2024) yang
menegaskan bahwa berbagi pengalaman
emosional kepada orang terdekat dapat
membantu individu merasa lebih lega dan

mengurangi beban psikologis. Selain itu,
muncul pula bentuk koping berupa
penerimaan (acceptance) terhadap situasi
yang dijalani. Ketiga partisipan, meski dengan
kadar berbeda, menunjukkan kesadaran
bahwa peran sebagai anak sulung sekaligus
tulang punggung keluarga tidak dapat
dihindari. Proses penerimaan ini bersifat
dinamis karena ada yang mengekspresikan
keterpaksaan, ada pula yang berusaha
membingkai pengalaman sebagai bentuk
pendewasaan diri. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Sudarji et al, 2022) yang
menjelaskan bahwa strategi penerimaan
dapat membantu individu beradaptasi dengan
kondisi yang sulit diubah.

Lebih jauh, aspek religiusitas penting
dalam strategi koping. Ketika menghadapi
tekanan berat, berdoa dan memperkuat relasi
dengan Tuhan membantu  partisipan
memperoleh rasa tenang. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Lei et al, 2024) yang
menemukan bahwa Kketerikatan spiritual
dengan Tuhan mampu  menurunkan
kecemasan sekaligus meningkatkan kepuasan
hidup. Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan adanya bentuk koping yang
bersifat maladaptif, terutama pada partisipan
JF. la cenderung menggunakan strategi
focusing on and venting of emotions dengan
cara melampiaskan tekanan melalui konsumsi
alkohol dan merokok secara berlebihan.
Mekanisme ini memang memberikan rasa lega
sementara, tetapi berpotensi memperburuk
kondisi psikologis dan fisik dalam jangka
panjang.

Dukungan sosial memiliki peran yang
sangat penting dalam menjaga kesejahteraan
psikologis individu, khususnya bagi mereka
yang tergolong dalam generasi sandwich yaitu
kelompok yang memikul tanggung jawab
ekonomi dan emosional terhadap dua
generasi sekaligus. (Taylor, 2018) menjelas-
kan bahwa dukungan ini hadir dalam berbagai
bentuk, mulai dari bantuan nyata hingga
dukungan emosional. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh (Amalina & Abidin, 2025)
menemukan bahwa mencari dukungan sosial
merupakan salah satu bentuk strategi koping
yang dominan digunakan oleh generasi
sandwich dewasa awal dalam menghadapi
stres. Individu cenderung mencari dukungan
sosial baik untuk alasan instrumental, seperti
mendapatkan bantuan konkret atau informasi,
maupun untuk alasan emosional, seperti
memperoleh  simpati, pengertian, dan
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dukungan moral. Melalui
interpersonal yang suportif, individu mampu
mengelola tekanan emosional dengan lebih
baik dan mengembangkan ketahanan
psikologis dalam menjalankan tanggung
jawab terhadap orang tua dan keluarga inti
secara bersamaan. Kemudian (Zimet et al,
1988) menegaskan bahwa sumber utama
dukungan berasal dari keluarga, teman, dan
orang signifikan. Sejalan dengan itu, (Edward
P. Sarafino, 2021) menekankan bahwa
dukungan keluarga dapat memberikan
kenyamanan dan rasa dicintai. Penelitian yang
dilakukan oleh Aprillaili et al, (2025)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara perceived social
support dan psychological well-being pada
generasi sandwich. Hasil tersebut meng-
indikasikan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang dirasakan individu, baik yang
bersumber dari keluarga, teman, maupun
orang terdekat, maka semakin tinggi pula
tingkat kesejahteraan psikologisnya. Temuan
tersebut sejalan dengan hasil penelitian
internasional oleh Niaz, (2021) yang
menunjukkan adanya korelasi positif antara
perceived social support dan psychological
well-being pada berbagai kelompok usia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipan, meskipun menghadapi tekanan
berat, tetap merasakan kebanggaan tersendiri
ketika berhasil menafkahi keluarga atau
memberikan dukungan bagi orang tua
maupun adik-adiknya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Annisa et al., (2024)
yang mengatakan bahwa peran ganda yang
dijalani generasi sandwich tidak semata-mata
dipandang sebagai beban, tetapi juga
dimaknai sebagai sumber kepuasan diri.
Kepuasan ini muncul ketika individu merasa
berhasil memenuhi tanggung jawab dan
harapan keluarga. Kemudian, peran sebagai
generasi sandwich juga dimaknai sebagai
sarana pengembangan diri pribadi. Dalam
situasi yang penuh keterbatasan, partisipan
berusaha menanamkan sikap positif, seperti
ketekunan, tanggung jawab, dan kemandirian.
Peran berat yang dijalani dipersepsi sebagai
ajang pendewasaan diri sekaligus pembelaja-
ran hidup. Temuan ini sejalan dengan
kerangka Self-Determination Theory (Ryan &
Deci, 2000) yang menekankan pentingnya
pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, yaitu
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan.

hubungan IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Simpulan disajikan dengan sesingkat
mungkin dan mampu menggambarkan hasil
penelitian secara keseluruhan menggunakan
font Cambria 11 pt. Penelitian ini bertujuan
memahami pengalaman subjektif anak sulung
yang menjadi tulang punggung Kkeluarga
dalam konteks generasi sandwich melalui
pendekatan fenomenologi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa peran tersebut tidak
semata-mata  dipengaruhi oleh  posisi
kelahiran atau kondisi ekonomi, tetapi juga
oleh ekspektasi sosial, dinamika relasional,
dan nilai kolektivistik keluarga Indonesia.

Ketiga partisipan menjalani peran ini
bukan secara sukarela, melainkan karena
keterpaksaan akibat kondisi keluarga yang
disfungsional dan terbatas secara ekonomi.
Mereka memikul tanggung jawab finansial,
pengasuhan, serta kebutuhan emosional
keluarga sejak usia muda, yang menimbulkan
stres, kelelahan emosional, frustasi, konflik
identitas, hingga kecenderungan burnout.
Meski demikian, muncul pula ketahanan
psikologis melalui strategi koping adaptif
seperti afirmasi diri, religiusitas, dan
pencarian dukungan sosial, terutama dari
pasangan dan teman sebaya. Makna hidup
partisipan berpusat pada tanggung jawab,
pengorbanan, dan harapan untuk masa depan
yang lebih baik melalui kemandirian ekonomi
dan kebanggaan keluarga.

Dengan demikian, pengalaman menjadi
generasi sandwich pada anak sulung
mencerminkan fenomena psikososial yang
kompleks dan multidimensional, menegaskan
perlunya intervensi yang tidak hanya
berfokus pada kesejahteraan ekonomi, tetapi
juga aspek emosional, relasional, dan
eksistensial individu.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Menjalani Peran sebagai
Anak Sulung dan Tulang Punggung: Studi
Fenomenologi Tentang Generasi Sandwich.
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